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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan pemerintah desa dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa Polewali Kecamatan Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai. Tipe penelitian ini adalah kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian ini adalah Kepala Desa
Polewadli, Sekertaris Desa Polewali, Staff Pemerintah Desa Polewali, Ketua BPD Desa
Polewali dan Masyarakat. Teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data,
reduksi data, penygjian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berkesimpulan bahwa keterlibatan pemerintah
desa dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa Polewdi sudah
terlaksana meskipun belum sepenuhnya maksimal baik dalam akses pendidikan, sarana
dan prasarana pendidikan maupun beban biaya pendidikan. Keterlibatan pemerintah desa
dalam mendukung kualitas pendidikan di Desa Polewali dalam akses pendidikan belum
sepenuhnya terlaksana secara maksimal, ha ini dibuktikan dengan masih banyaknya
masyarakat yang putus sekolah diakibatkan oleh akses jalan dengan kondisi rusak
ditambah jarak tempuh dari rumah kesekolah juga lumayan jauh. Adapun
penyelenggaraan dan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dengan
penyelengaraan PAUD, TK/TPA Madrasah non formal dan pembangunan WC SDN 244
Jenna, talud SDN 244 Jenna dan TBM menunjukkan bahwa keterlibatan pemerintah desa
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara sarana dan prasarana telah terlaksana.
Demikian halnya dengan keterlibatan pemerintah desa dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan di desa polewai dalam membantu beban biaya pendidikan sudah
terlaksana. Hal ini dibuktikan dengan membantu beban biaya pendidikan masyarakat hal
ini dibuktikan dengan beberapa bantuan yang telah di berikan kepada masyarakat. Salah
satu bantuannya yaitu berupa pembagian ikan air tawar (ikan nila) secara gratis untuk
dibudidayakan dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat dan mengurangi beban
biaya pendidikan.

KataKunci: Kualitas Pendidikan; Pemerintah Desa

PENDAHULUAN
Pemerintah desa perlu keterlibatan dalam meningkatkatkan kualitas pendidikan sebagaimana
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 tentang susunan
dan tata kerja pemerintah desa pasal 6 ayat (2) yaitu “ kepala desa bertugas menyelenggarakan
pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan

masyarakat”. Salah satu tugas kepala desa yang berkaitan dengan pendidikan yaitu melaksanakan
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pembangunan desa dalam artian pembangunan sarana dan prasarana pedesaan, pembangunan dibidang
pendidikan dan kesehatan.

Salah satu daerah yang menjadi perhatian karena tingkat pendidikan yang masih tergolong
rendah adalah di Kabupaten Sinjai khususnya di Desa Polewali kecamatan 46erawa selatan, yang
tersebar 9 kecamatan, 13 kelurahan dan 67 desa.Penyebab utama masyarakatdi Desa Polewali
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai memiliki tingkat pendidikan yang cukup rendah yang
disebabkan oleh faktor kemiskinan, faktor ini diakibatkan oleh pemerintah desa yang belum bisa
meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat desa polewali baik dari segi pertanian maupun
peternakan bahkan dari segi pendidikan. Penduduk miskin yang ada di desa yang tersebar di lima
dusun yang ada di Desa Polewali, yang mempunyai tempat tinggal seadanya, upah pendapatan yang di
dapat tidak sesuai dengan besarnya pengeluaran, banyak pengangguran, yang mengakibatkan masih
banyaknya penduduk miskin di desa polewali dengan angka persentase penduduk miskin yang cukup
tinggi diatas 70% dengan jumlah penduduk mencapai angka 2020 jiwa dengan jumlah kepala keluarga
517 KK di tahun 2021.

Faktor budaya yaitu masih rendahnya dukungan orang tua dan perseps keliru sebagian warga
Desa Polewali masih mementingkan soal jodoh anaknya dibanding menempuh pendidikan yang tinggi
bahkan dukungan dari pemerintah desa untuk melanjutkan pendidikan sangat rendah sehingga faktor
budaya soal perjodohan masih kental dikalangan masyarakat khusunya di Desa Polewali.Berdasarkan
data dari pemerintah desa pada tahun 2021 angka anak putus sekolah akibat menikah muda mencapai
20% yang ada di Desa Polewali.

Faktor lokasi, factor ini juga menyebabkan pendidikan masih tergolong rendah di Desa Polewali
karena pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah desa masih belum merata khususnya
pembangunan infrastruktur jalan yang ada di Desa Polewali ditambah lokasi dari sekolah SMP dan
SMA/SMK sedergjat masih sangat jauh dan jarak tempuh dari rumah warga ke sekolah sekitar +2
kilometer untuk jenjang SMP dan untuk jenjang SMA/SMK sedergjat +7 kilometer dan sebagian
pelajar menempuh perjalanan hanya dengan berjalan kaki. Berdasarkan permasalahan tersebut atas
nama penulis melakukan pengajuan dengan judul Keterlibatan Pemerintah Desa dalam Mendukung
Peningkatan Kualitas Pendidikan di Desa Polewali Kecamatan Sinjai Selatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian
kalitatif.Penelitian dengan metode deskriptif adalah metode riset yang yang digunakan untuk
memperjelas gegaa socia melalui berbagai variable penelitian yang saling berkaitan antara satu
dengan lainnya. Penelitian ini dilakukan di Desa Polewali yang melibatkan langsung pemerintah desa
dan masyarakat. Jenis data yaitu data sekunder dan data primer.
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PEMBAHASAN

Keterlibatan merupakan tindakan yang di jalankan oleh Kepala Desa Polewali dalam
melaksanakan kebijakan demi tercapainya peningkatan kualitas pendidikan di Desa Polewali
Kecamtan Sinjai Selatan. Keterlibatan merupakan pernyataan yang menjel askan bagai mana tujuan dan
sasaran yang akan dicapa dijabarkan dalam serangkaian kebijakan. Keterlibatan pemerintah desa
dalam dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di  dapat dilihat melalui visi dan misi
kepala desa. Adapun visi dan misi tersebut yang terkait dan menjadi tugas dari Pemerintah Desa
Polewali Kecamatan Sinjai Sedlatan daam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa
Polewali adalah yang ke 6 dan 8, yaitu: Meningkatkan kualitas pendidikan melaui program beasiswa

desa pintar dan Mendorong pembangunan fasilitas asrama mahasiswa polewali dan rumah singgah.

1. Aspek Pendidikan

Faktor terpenting dalam keterlibatan pemerintah desa dalam mendukung kualitas pendidikan
adalah akses pendidikan. Dimana akses pendidikan merupakan kemudahan yang diberikan kepada
setiap warga masyarakat untuk menggunakan kesempatan dalam menempuh suatu program
pendidikan. Adapun akses pendidikan yang dimaksud adalah mempermudah akses jalan untuk
kesekolah dan memberikan bantuan untuk siswa yang kurang mampu.

Infrastruktur merupakan sarana vital dalam pembangunan suatu desa. Infrastruktur
penunjang seperti jalan dan jembatan, sangat dibutuhkan untuk menopang kemajuan ekonomi,
pendidikan, transportasi, kesehatan dan bidang-bidang lainnya di desa. Demikian pula dengan
pemerintah Desa Polewali Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai perlu terlibat dalam
pembangunan infrastruktur jalan untuk mempermudah akses transportasi masyarakat desa, dimana
jalan tersebut juga mempermudah akses pendidikan dikarenakan jalan yang dibangun merupakan
akses jalan menuju sekolah SD, SMP, dan SMA.

Tabel 1. Status Jalan

No Status Jalan Jumlah tahun
1. Jalan Desa 9,7Km 2017
2. Jalan kabupaten 52 Km 2017

Sumber: Kantor Desa Polewali, Tahun 2022

Pada tabel 1. diatas peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil observas bahwa akses
jalan di Desa Polewali setelah dimekarkan pada Tahun 1989 sampai Tahun 2017 masih sepenuhnya
menjadi kewenangan pemerintah desa untuk status akses jalan di Desa Polewali dan pada tahun
2017 berdasarkan data dokumentasi bahwa status akses jalan di Desa Polewali telah menjadi
bagian kewenangan Pemerintah Kabupaten dengan jumlah jarak 52 Km sedangkan untuk status
akses jalan desa dengan kewenangan pemerintah Desa Polewali jaraknya hanya berjumlah 9,7 Km

padatahun 2017 sampai sekarang.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dapat menyimpulkan
bahwa keterlibatan pemerintah desa dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa
Polewali sudah terlaksana secara akses pendidikan tetapi belum maksimal hal tersebut dibuktikan
dengan adanya beberapa pembangunan akses jalan desa seperti pembangunan rabat beton dan
jembatan di Desa Polewali dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat dalam menempuh pendidikan,
meskipun pemerintah Desa Polewali telah melakukan pembangunan hal tersebut belum sepenuhnya
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa polewali hal tersebut dibuktikan berdasarkan
observas langsung dilapangan bahwa akses jalan yang ada di Desa Polewali sudah dalam keadaan
rusak setelah pembangunan dilaksanakan hal tersebut juga dibuktikan pada saat melakukan
wawancara. Selain mempermudah akses jalan kesekolah akses pendidikan juga termasuk dalam
memberikan bantuan untuk siswa kurang mampu, hal tersebut sudah terlaksana tetapi belum
maksimal dikarenakan siswa kurang minat untuk melanjutkan pendidikan ke Pondok Pesantren, hal
tersebut juga dibuktikan dengan hasil wawancara bahwa pada Tahun 2016 hanya 1 orang yang
terdaftar masuk pondok pesantren.

Aspek Sarana dan Prasana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan ketersediaan atau kesiapan fasilitas seperti
bangunan sekolah, kelas, pengadaan perpustakaan, penyediaan bahan belgar dan tempat belgar
pendidikan diluar sekolah seperti taman baca masyarakat (TBM). Tanpa adanya sarana dan
prasarana pendidikan, kebijakan yang dibuat mungkin hanya menjadi argumen tanpa adanya
redisas yang maksimal karena sumber-sumber yang mendukung kualitas pendidikan yang efektif
adalah meliputi sarana dan prasarana pendidikan.

Sarana dan prasrana pendidikan adalah faktor utama yang mendukung kualitas pendidikan.
Adapun salasatu bentuk serta tujuan dalam peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan kebutuhan
masyarakat adalah sarana dan prasarana pendidikan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi bahwa Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di desa polewali dapat dilihat

pada penyel eggaraan dan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan.

Tabd 2. Daftar Penyelenggaraan dan Pembangunan Sarana dan Prasarana Pendidikan Desa Polewali

48

Penyelenggaraan Dan Anggaran
Pembangunan Sarana Dan Alokasi Dana Jumlah Tahun

Prasarana Pendidikan Desa (ADD)
Paud 4.800.000.00 4.800.000.00 2016
Tk/Tpa 4.800.000.00 4.800.000.00 2016
WC SDN 244 Jenna 2.000.000.00 2.000.000.00 2021
Talud SDN 244 jenna (beton) 128.238.000.00 | 128.238.000.00 2020
Bangunan Taman Baca 2.000.000.00 2.000.000.00 2020
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Masyarakat
Sumber: Kantor Desa, tahun 2022

Pada tabel 2. diatas peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil data dokumentasi bahwa
keterlibatan Pemerintah Desa dalam mendukung kualitas pendidikan di Desa Polewali secara
sarana dan prasarana telah terlaksana dapat dibuktikan melalui penyelenggaraan dan pembangunan
sarana dan prasarana pendidikan dengan penyelengaraan paud sebesar 4.800.000.00 pada tahun
2016, TK/TPA 4.800.000.00 pada tahun 2016, Madrasah non formal 4.800.000.00 pada tahun 2016
dan pembangunan WC SDN 244 Jenna sebesar 2.000.000.00 pada tahun 2021 dan talud SDN 244
jenna sebesar 2.000.000.00pada tahun 2020 dan Taman Baca Masyarakat sebesar 2.000.000.00
pada tahun 2020, Bantuan tersebut merupakan anggaran dari Alokasi Dana Desa (ADD).
Berdasarkan hasil observasi langsung dilapangan bahwa Pemerintah Desa Polewali telah
menyalurkan bantuan untuk sarana prasarana pendidikan untuk tingkat PAUD dan SD dan
menyedikan tempat belgar untuk msayarakat diluar sekolah berupa bangunan Taman Baca
Masyarakat (TBM). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
pemerintah desa telah ikut terlibat dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di desa
polewali secara penyelenggaraan dan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, hal ini
dibuktikan dengan beberapa sarana dan prasarana yang telah di selenggarkan dan dibangun dengan
menggunakan anggaran dana desa, Dimana sarana dan prasarana pendidikan tersebut dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk belgjar baik disekolah maupun belgjar di luar sekolah.

3. Beban Biaya Pendidikan

Faktor terpenting dalam menempuh pendidikan dimana beban biaya pendidikan merupakan
biaya yang harus ditanggung oleh orang tua siswa dalam menempuh pendidikan seperti biaya
transportasi, biaya SPP dan beban biaya lainnya. Hal ini dapat menghambat pendidikan
masyarakat dan itu juga menjadi bagian dari tanggung jawab pemerintah desa untuk
memperhatikan masyarakat yang putus sekolah, berdasarkan permasal ah tersebut pemerintah desa
perlu terlibat dalan mengatass masalah yang menghambat peningkatan kualitas pendidikan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pernyataan diatas dapat dijelaskan
bahwa bantuan pemerintah desa terhadap beban biaya pendidikan untuk masyarakat khususnya
orang tua siswa salah satunya berupa bantuan bibit ikan nila.

Tabel 3. Nama-Nama Penerima Bibit Ikan Nila Desa Polewali pada Tahun 2021

No Nama Jumlah Ikan Alamat Tahun
1. | Lalo 1.700 Dusun Bontopaddu 2021
2. | Adil 500 Dusun Bontopaddu 2021
3. | Herlan 1.000 Dusun Bontopaddu 2021
4. | Irfan 1.500 Dusun Bontomanai 2021
5. | Tahere 1.600 Dusun Bontomanai 2021
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6. | llyas 500 Dusun Bontomanai 2021
7. | Andi Baso 1.000 Dusun Bontomanai 2021
8. | Ansar 500 Dusun Bontomanai 2021
9. | Tohe 1.000 Dusun Bontomanai 2021
10. | Herdianto 200 Dusun Bontomanai 2021
11. | Dahlan 1.000 Dusun Bontomanai 2021
12. | Anwar 200 Dusun Bontomanai 2021
13. | Salama 1.500 Dusun Jenna 2021
14. | Tasrim 500 Dusun Jenna 2021
15. | Akmal 800 Dusun Lengkese 2021
16. | Noni 200 Dusun Mattirolau 2021
17. | Hijrah 300 Dusun Mattirolau 2021
18. | Jake 300 Dusun Mattirolau 2021
19. | Ajji 300 Dusun Mattirolau 2021
20. | Suardi 300 Dusun Mattirolau 2021
21. | Soi 300 Dusun Mattirolau 2021

Sumber : Kantor Desa, tahun 2022

Pada tabel tabel 4.7 diatas, pendliti dapat menyimpulkan bahwa peningkatan pendapatan
penduduk masyarakat dalam rangka membantu beban biaya pendidikan di Desa Polewali sangat di
dukung oleh pemerintah desa, bisa dilihat dari salah satu program yang di keluarkan pemerintah
Desa Polewali pada tahun 2021 dengan menggunakan anggaran dari Alokasi Dana Desa (ADD)
dengan jumlah sebesar 3.475.000.00, programnya yaitu pembudidayaan ikan air tawar yang
diberikan bibit langsung kepada masyarakat dengan jumlah 13.900 ekor dan diprioritaskan untuk
orang tua yang anakanya masih melanjutkan pendidikan sampai tingkat sekolah menengah atas
(SMA) dengan pemberian bantuan secara berbeda kepada orang tua siswa sesuai dengan tingkat
pendidikan anaknya dengan tujuan agar orang tua tetap melanjutkan pendidikan anaknya demi
tercapainya pendidikan yang berkualitas. Berdasarkan observasi langsung dilapangan bahwa
bantuan tersebut telah sampa ketangan masyarakat, dengan hasil dari bantuan bibit ikan nila
tersebut orang tua siswa sangat terbantu karena dapat membelikan seragam sekolah dan

menyisihkan sebagian uang dari hasil penjuaan untuk biaya sekolah seperti uang saku sekol ah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan peneliti, penulis berkesimpulan bahwa keterlibatan pemerintah
desa dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Desa Polewali Kecamatan Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai sudah terlaksana tetapi belum maksimal, baik dalam akses pendidikan, penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan maupun beban biaya pendidikan. hal ini dibuktikan dengan masih
banyaknya masyarakat yang putus sekolah diakibatkan oleh akses jalan dengan kondisi rusak
ditambah jarak tempuh dari rumah kesekolah juga lumayan jauh. Adapun penyelenggaraan dan

pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dengan penyelengaraan paud sebesar 4.800.000.00,
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TK/TPA 4.800.000.00, Madrasah non formal 4.800.000.00 dan pembangunan WC SDN 244 Jenna
sebesar 2.000.000.00, talud SDN 244 jenna sebesar 2.000.000.00, dan TBM sebesar 2.000.000.00 ini
menunjukkan bahwa keterlibatan pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa
Polewali secara sarana dan prasaranatelah terlaksana.

Demikian halnya dengan keterlibatan pemerintah desa dalam mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di Desa Polewai dalam membantu beban biaya pendidikan sudah terlaksana hal ini
dibuktikan dengan membantu beban biaya pendidikan masyarakat hal ini dibuktikan dengan beberapa
bantuan yang telah diberikan kepada masyarakat salahsatubantuannya yaitu berupa pembagian ikan air
tawar (ikan nila) secara gratis untuk dibudidayakan dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat
dan mengurangi beban biaya pendidikan.
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